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Ll anvatialitues gl gom
= Posmghatan pamlah pendiduk, indutn dan ehsplottasy terhadap alam secara tdak terkendah tentunya berakibat
R takila

Norvd terhadap ostem dava dukung Inghungan aspel sumbenlava aie Unink menmpaga Kelestanan
cobendava an pada suatu wilavah perlu adasmya studh pengawasan terhadap kelestanan sumber dayva uhl-\u;u'
ok » hoerbasts neraca arr e walavah tesebut. Tyuan penchian i adalal menentulan staties dava
Juiung boghungan berbass nerca e pada Nondise saat i (2019 dan mempradikst pada 10 ahun ke depan
C029) berdasarkan rencana tata mang dan wilayah RTRW

Hao! analiss status dava dukung Imghungan berbasts neraca an b walavah DAS Bolango pada tahun 2019
wenumuhan bahwa hetersadiaan air di DAS Bolango denpan milan debit andal Qe berhisar antaga © O8]
3.5»2 mbdeth (rataerata 33 mbdeth) dan Qu berkimar antara ;- 021 3o m'denk (rata l.||.|.l|,41|
m' dend) total Aebumthan air di DAS Bolango vang mehpun kebumban ar untuk angasy, aw berah
(omestic dan non-domestic), termak penkanan serta mdustn diperkirakan sebesar 0,008 m' detih sampan
tahun 2029 dan anabisis neraca an di DAS Bolango dengan hetersediaan ai Qu berkisar antara 0,112 - 2,892
m detik, dan Letersadiaan air Qy juga berkisar antara 0418 s d Lol m' detik menunjukan hondis suplus

L
.

et kumet - dava dukung hnghungan, neraca air dan Kebutuhan air.

Peadahuluan
Peningatan jumlah penduduk,
adust. dan eksploitast terhadap alam secara tidak
serkendali tentunva  berakibat  buruk terhadap
astem dava dukung lingkungan. NMenanggapt hal
tersehut. maka  perlu adanya suatu pengendalian
dalam upaya pelestarian daya dukung lingkungan.
Salzh satu aspek daya dukung lingkungan yang
harus diperhatikan adalah aspek sumberdaya air,
dimana air menjadi hal utama yang tidak bisa lepas
dan kchidupaln ini.  Analisis  daya  dukung
ingkungan aspek cumberdaya air pada suatu
wilzvah dapat dilakukan melalui 4 (empat) hirarki
analisis, vaitu meliputi penctapan status daya
dukung lingkungan berbasis ncr.u:n. air, 1\.'.1‘1.1.‘.“1
wmberdaya khm untuk  pertanan, _.m.tlms
potenst suplai - air, dan R:ljl.'lll‘ nh‘hkatur
degradast umberdaya air (Prastowoe. 2010 |
) Potenst sumber dava air dh Dacrah Ahuan
(DAS) Bolango sudah saatnyad dikelola
yarena kebutuhan awr yang tenus
| seInng dengan ‘N‘ll.l!'l‘ll‘.illll:\: m:\nl.:l:
Lan 1,¢g1_u1:l\.1hn_\.1 jumlah sektor yang
: o1 Tain kebutmhan an jumlahinya
o crung semakin berhurang

Sunga!
dengan
meninghs
Iwndudllk
harus dilad e

baik.

W cend

| ¥ _
relatif tetap: bah ave gondin dan daya dukung
Karend me wult 0 vadda aklurnya dapat
e ; e 8 tarn hebutuhan
ran. ; k“'ll'l'-l‘*‘“l an an
lingkul's petda
an

meny¢e??

dan Ketersediaan air. Untuk atn perln dadakan
analisis keseimbangan i di DAS Bolangas.

Status daya dukung lingkungan berbasis neraca e
di suatu wilavah dapat diketahur melalune proses
pengumpulan  data,  pengelahan Jdata, dan
perhitungan,  Penclitan i bertujuan untuk
memberikan evaluast tentang  hondist neraca aw
DAS Bolango pada saat i (2019) dan memprediksa
pada 10 tahun mendatang (2029) schungea dapat
memberikan  referenst  sebagar  acuan untuk
masyarakat, wstanst, dan seluruh piak terkat
Kota Gorontalo dalam menjaga kondisi sumbentaya
air-nva dengan membenkan pemahaman tentang
pembangunan yang berwawasan lingkungan

BAHAN DAN METODE

Metade  penchtian  yang  digunakan
adalah metode desknptit Kuantitant yaatu dengan
mendesknpsikan kondist Reseimbangan ane DAS
Bolango melalut hasil perhitungan

Lokasi Penclitian

DAS Bolango terletak di Kabupaten Bone
Bolango, Proving Gorontalo: DAS i terdin dan
beberapa Sub DAS diantaranya Sub DAS Bolango
Bowdu dengan nuk hoondinat 007 37 716" TU dan
123 04951 B, vang dimhih sebagar lokast
penehitan

perama Mta Menjaga Burm untub Para Penerus Rangsa, Peduli Seharang atan Musnab Perlaban | 279



FROSINNG SEVIN A NASIONAL HARE B0 2019
GORONTALO, 13 APiL, 2019

Gambar 1. Dacrah
Aliran Sungai Bolango
Pengumpulan Data
Penclitian  ini  menggunakan  data

sckunder, yaitu : a) data curah hujan wilayah DAS
Bolango, b) data klimatologi, ¢) peta topografi
DAS Bolango, d) data Jumlah penduduk, dan ¢)
data pengembangan lokasi DAS Bolango. Dala-
data tersebut diperoleh dari : Balai Wilayah Sungai
(BWS) Provinsi Gorontalo, Stasiun Meteorologi
Jalaluddin ~ Gorontalo, Dinas Kchutanan &
Pertambangan  Provinsi Gorontalo serta Dinas
Kependudukan dan  Catatan Sipil Kab. Bone
Bolango.

Pengolaha
n Data

Data  sekunder yang diolah pada
penclitian ini yaitu: a) data curah hujan wilayah
DAS  Bolango yang dipergunakan  untuk
mengetzhui ketersediaan air hujan, b) data 1klim,
komoditas pertanian, dan luas arel irigasi wilayah
DAS Bolango dipergunakan untuk menghitung
kebutuhan air tanaman, c¢) data jumlah penduduk
wilayah DAS Bolango untuk mengetahui jumlah
kebutchan air penduduk. dan d) daa jumlah
pekerja untuk mengetahyi jumlah kebutuhan air
industry pada kondisi sckarang 2
(10 t1ahun akan dating).

Pengolatan data spasial dila
Software ArcView GIS 33 e

non spasial diolah deng

019 hingga 2029

kukan menggunakan
dangkan untuk data
2n menggunakan Microsoft

#a non spasial dilakukan untuk

memproyekaikan daa
menentukan kehutuhan arr,
meneetah .

mengetahun stapy dayn dukunp

Erxe el ['a.’.'.:"hjh:..':l’: d
menentukan Ketersediaan ar,
penentu kebutuhan agr,
dan  untuk

singxungan pada DAS Bolangg
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berama bta Neapg, Bog selek Para Piperns Byunn..

. s

depsediann Air . at WIyi
1. Kaurnt:i sir merupakan jumlah air (debit) yap,
mn

. menerus dalam sungai (f;
diperkirikan ada ||cml::,:,m}:::;11___.|,-.j;m1__Lm"]l:j;
air hu|:|nr'5f:"l,;,c,?{',‘:lju lc:lcnlll. Di schagian besyy
"'_”“"“' |II'I ketersedinan — air bergantung  pady
e pT ‘.hujun dan tatanan  hidrologi pada
p{fm L‘u”-lrwhul‘ Curah  hujon yang  diperlukgn
Wl'il)‘«'lh. - |‘sunun suatu rancangan pemanfaatan air
un.‘:l,khp::rﬁ hujan rata-rata di seluruh daerah yang
.sil_“:’ .km.zm, bukan curah hujan pada sun!u litik
i Curah  hujan ini disebut scbagai curaly
hujan dacrah 'dan dinyatakan _dn!nm mm égu||gp|i:
2012). Perhitungan kclcrscdmau‘ 'mr 1 ] {\3
Bolango didasarkan pada kch:rs:..d?z.u.m ;-2;— .ruj-an
yang dihitung dengan mcmdub Thms.-.u?: ocfisicn
Thiessen merupakan persentasi Tuasan lu‘p poligon,
dimana menurut Socmarto (I‘_J‘)‘)} hu_Jun rerata
kawasan dapat ditentukan dari pcrlmllan.am?m
luasan tiap poligonf4) dalam dengan ketinggian

K ctersediang

tertentu.

hujan (CH) di tiap stasiun yang berada dalam
polygon.
1.1.  Debit Andalan

Debit andalan adalah debit sungai yang di harapkan
selalu ada sepanjang tahun, dan dapat dicari dengan
membuat terlebih dahulu garis durasi untuk debit-
debit yang disamai atau dilampaui, kemudian
ditetapkan suatu andalan berupa suatu frekwensi
kejadian yang didalamnya terdapat paling sedikit
satu kegagalan (Soemarto. C.D., 1995 : 137).
Andalan yang didasarkan
frekwensi/probabilitas kejadian,
sebagai berikut :

atas
dirumuskan

P(Xm = f:—i)x 100%

d_cngan:

P(Xm) = probabilitas terjadinya kumpulan nilai
¥ang diharapkan selama periode

_ pengamatan

N ~ Jumlah tahun pengamatan dari data
Pengamatan

M ~_ homor urut kejadian, dengan urutan
vanasi dari besar ke terkecil

1.2,

Debit Bulanap Dengan Metode Mock

Perhitungan  geby bulanan ini bertujuan

untuk mcn@patknn taksiran besarnya debit andalan
sungay, yajy banya :

diperkirakan terus-

i Mencrus  ada  dalam  suneai
deng - >
PEan jumlah dap Jangka waktu (periode) tertentu

N untuk kebutyhan ingasi.

knya ajr ¥ang tersedia yang
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(IO

putulan A Penduduk , —
2. cbt Menurut Dircktorat Pengairan dan Irigasi
kebutuhan air penduduk antara lain - antara
(! 11.) Minum; 2) Memasak; 3) Mandi, cuci,
: lMCK); dan  4) Lain-lain, seperti cuei
T menyiram - (anaman dan  scbagainya.
mobils han air domestik  dihitung  berdasarkan
N‘;_’ll:ll;ululull“k yang ada di DAS Bolango dun
-“m'l.lnkm'-IW“ dengan  standar  kebutuhan  air
"ﬁlﬁmkﬁ“ berdasarkan jumlah penduduk). ;
W Proycksi parameter penentu kebutuhan air
F.;nduduk_ dilakukan  dengan metode  geometri,
sritmatik, dan - eksponensial. Setelah  dilakukan
echitongan  dengan  ketiga  metode tersebut,
gemudian  dipilih  salah  satu metode
(geometrifaritmatik/ - cksponensial) yang  scsuai
dengan mempertimbangkan nilai koefisien korelasi
ertinggi yang mendekati +1 (Dajan, 1986). Rumus
proyeksi geometris adalah sebagai berikut:

[l
s

Pn=Po(1+r)"

Keterangan:
Pn = penduduk pada tahun n
Po =

penduduk pada tahun awal

| = angka konstanta

r = angka pertumbuhan penduduk  (dalam
persen)

n = jumlah rentang tahun dari awal hingga
tahun n

3. Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi sebagian besar dicu!mpi
dari air permukaan. Kebutuhan ai‘r irigasi
dipengaruhi berbagai faklor scperti klimatologi,
kondisi tanah, koefisien tanaman, pola tanam,
pasokan air yang diberikan, luas d_ncr_ah ll‘l.gzlSI:
cfisiensi irigasi, penggunaan kCl.!‘llmll air dl‘mllj.sl.
untuk irigasi, sistem golongan, jadwal tanam dan
lain-lain.

ai tif
tuhan air konsum .
. Kcl’t};l:luhan air  untuk  tanaman _Lh lahan
‘EB lsc'na;_z,ni kebutuhan air konsumtif dengan
diartikan

kkan faktor koefisien (kc). Persamaan
4
o pakan adalah :

umum yang digy
Elc = [ito X ke

I'"I'l:'li‘i
| i lil]ill'l'l mm
c : kEIll u i .1 kl]“.‘\'ul‘lﬂli,l n
11“‘ ll’ . aly ‘I‘v'l‘l.lll
E‘lo | — Vul (";ll"“'l'ipil'l'lsl, L'Inlid“'l n
= [ H'P Hite
: - koc lsil:ll h“\alnﬂ“
k . = r
i l\ l'
{ L “'.Illll ':l-“l'.l
AL h“:\ “lululf.
‘Ii'rsll'l‘l‘

3.2, l\.vh.ululmn air untuk penyiapan lahay
. Kchul_ulmn air pada wakiy Persiapan |
dipengaruhi olely factor-faktor angy
yang diperlukan untuk peny
Ila‘1|us:.m e yang dibutuhkag persinpan lahan ()
!..lllll'.lllgﬂl.'l kebutuhan air selama persiapany I'\I'.-.m.
digunakan mgludu yong dikembagkan olel Van d:
Goor dan Zijlstra (St L

andard Perepe
KP-01, 1980), yaitu persam

alan
) O i waki
mpan lalon (Ty dan

anan Iripasg
an sebagan begiky -
IR=M(— )
of =1
dengan ;
IR = kebutuhan air iri

| gasi di tingkat persiwalin,
dalam mm/hari

M = kebutuban air untuk menggant kehilangan
air akibat evaporasi dan perkolasi di sawalh
yang telah dijenuhkan = Eo + P (min/hari)

P = perkolasi, dalam mav/hari

Eo = evaporasi air terbuka (= L1 x L), dalam
mm/hari

k  =M(T/S)

¢ = koelisien

3.3. Curah Hujan Efektir

Curah  hujan efektif’ adalah curah  hujan
andalan yang jatuh di suatu dacrah dan digunakan

tanaman untuk pertumbuban, dengan persamaan
sebogai berikut ;

1
I{L‘ = 0;? X _,_' { R-M])
15

dengan
Re = curah hujan efekuf, dalam mmvhari

Rgp = curah hujan  yang  kemungkinan  tidak
terpenuhi, 20% dalam mm

Ryo didapat dari urutan data dengan rumwus Harza ;

"
m==-+|
=]

dengon : .
m = rangking dari urutan terkeil
n = jumlah tahun pengamatan

4. Kebutuhan Al Untuk Ternak _

Kebutuhan — air  untuk  temak Im“h[“lll
kebutuhan untuk memandikan ternak, aie i,
pengoperasian industri peternakan, dan kebutuhan
Ininnya di peternakan,

ara Penerus Rangsa, Peduli Sekarang atan Vusnah Perlahan | 281
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Tabel 1.

——

ALTLARE B 2019

Kebutuhan Ajr untuk Ternak

Jenis Ternak Kebutuhan Air
— | (W/Kkepala/hari)
Sapi / kerbau / kuda 10 .
K;nnhiug / domba 5.0
Babi 6.0
. Ungpas 0.6
Sumber : } lidrologi Terapan, ( Triatmodjo, 2008)
s

3. Kebutuhan Air Untuk Perilcanan
Kebutuhan air nerro untuk perikanan adalah
volume air yang dibutuhkan untuk mengisi kolam,
dan mengganti kehilangan air karena cevaporasi dan
perkolasi. Pengelolaan air untuk kolam bisa dibagi
dalam 4 ahap. Yait - Penyiapan kolam, pengisian,
penggelontoran dan pembersihan (Anonim, 1999a).

6. Kebutuhan Air untuk Pembangkit Tenaga
Listrik '
Kebutuhan air  untuk pembangkit tenaga

listrik  terkait dengan adanya waduk yang

digunakan. Waduk tersebut harus mempunyai
lampungan air yang ukurannya cukup untuk

memungkinkan penampungan kelebihan air d

musim hujan, dan dapat mengatur aliran air yang

Iebih besar dari pada aliran alamiah minimum

(Linsley dan Franzini, 1989 : 163).

7. Kebutuhan Air untuk Parawista

Kebutuhan air untuk parawisata tergantung
pada pengunjung di daerah tujuan wisata.
Penggunaan air yang umum untuk fasilitas rekreasi
seperti kolam renang dan pantai, tanam bermain,
scerta tanam untuk berpiknik, dapat menggunakan
nilai  standar yaitu berkisar antara 10 — 60
liter/pengunjung/hari (Anonim,1999¢)

8.  Keseimbangan (Neraca) Air

Neraca air adalah suatu tabel atau gambar yang
menyatakan informasi mengenai ketersediaan air
dan kebutuhan air pada suatu kawasan terenty
misalnya pada Daerah Pengaliran Sungai.

ITASIL DAN PEMBATIASAN

1. Analisis Ketersediaan Air

Pengumpulan data hujan berupa data hujan
bulanan dari stasiun hujan yang ada dalam wilayah
studi, yaitu stasiun Bolango Boidu, stasiun Bolango
Longalo dan stasiun Bolango Dulamayo. Besaran
hujan yang dianggap mewakili kedalam
yang m;hcnal‘ﬂ)/:l diperoleh dengan menghitung
nilai hujan rata-rata aljabar, Hasil curah hujan ratg-
rata dapat dilihat pada Tabel 2 dj bawaly in;,

an hujan

‘abel 2. Curah Hujan Rata-rata Aljabar Tahun
el = 008 s/d 2018

e T

e T
alan T Langul S1 hilamay s Mabar
w1, Malile e e 7 E R e N
- TR I“I: 157 %0 ol
Lt i 1 12 b 12061
Fehenart 1419 14741 181 9 185 53
Mt 13482 14} K% .4:.'- Py
Apnl Wi M Kty L 1274
o T 1081 2794 Vi gy
T jinde ol 2 ':l" "}' 1y
sl A sa0i '1| LI
Agushin Py 004 1“:";: T,
Septembet gl i s fl' :l'" 3 LIRS
Obther 178 41 130 77 ik : 1Ty
Descmins . _,_lﬁﬁ— 12800 2205 8K LS Ty

LA 1078 LI} 16870

asiT perhitungan dengan Melode rafa-—
rata Aljabar mcnunjuk!mr! curah hII.IJanD bll.lanan
rata-rata maksimum terjadi pada bulan CSi-lml_acr
sebesar 207,4 mm/bulan, _sedangkan "::urah ujan
rata-rata minimum  terjadi pada bulan Agustus
sebesar 63,7 mm/ bulan.

Evapotranspirsai Potensial

Analisis Evapotranspirasi Polensial
menggunakan ~ metode I?enr_nan. Tabcl 42,
diperoleh nilai evapotranspirasi po_tensml rata-rata
harian berkisar antara 3,89 mm hingga 6.76 mm
dan rata-rata bulanannya sebesar 160,59 mm.

Debit Sungai

Titik pengamatan debit sungai terletak di
sungai Bolango Boidu dengan waktu pencatatan
dan perhitungan sejumlah 5 data tahun pengamatan
(2008 - 2018). Hitungan debit menggunakan
Metode Mock dengan dibantu oleh software
Microsoft Exscel. Metode tersebut berdasarkan data
curah  hujan, karakteristik DAS, dan proses
kalibrasi, yang akhirnya akan diperoleh hubungan
hujan limpasan yang terbaik.

Analisis model Mock menggunakan data
masukan terdiri dari: data curah hujan, data
evapotranspirasi potensial, data DAS dan data crop
chmr. Sedangkan untuk semua nilai parameter
dldﬂpa'l dengan cara coba ulang (trial and error)
sampai diperoleh nilai debit hasil Mock yang
mFﬂ‘:'.lekilli nilai debit hasj] pengamatan.

I:Iatal Parameter yang didapat dari kalibrasi tahun
o Og_d'glmakan sebagai acuan untuk perhitungan
selanjutnya (2008 — 2018), karena parameter model

tidak berubah karena W . :
¢ aktu. H;
pada Tabel 3, u. Hasilnya dirangkum
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Hasil analisis tahun 2025 menunjukkan terjadi
kekurangan air pada bulan Agustus dan September
sebesar 0.418 m¥/det dan 0,488 m’/det, sebanding
dengan data curah hujan yang minimum pada bulan
tersebut berkisar amtara 63,73 mm dan 74,06 mm.
Selain dari bulan Agustus dan Scptember terjadi
suplus air sebesar 0,522 m'/det s/d 1,662 m'/det.

Berdasarkan  hasil analisis terscbut  diatas
dengan kondisi ketersediaan air Qg serta perkiraan
kebutuhan air vang digunakan di DAS Bolango,
menunjukkan  bahwa Sungai Bolango belum
mencapai keadaan kritis air sampai tahun 2029.
Hubungan antara nilai tersebut dengan Neraca Air
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Keseimbangan air dit DAS
Bolango dengan ketersediaan air Qy,

3. Status Daya Dukung Lingkungan Berbasis
Neraca Air

Kondist daya dukung lingkungan berbasis
peraca  air di DAS Bolango semuanya berstatus
surplusa, batk pada kondisi eksisting (2019)
maupun pada prediksi (2029). Hasil tersebu

284 | Bersama Kita Menjagza Bumi untuk Para Penerus langsa,

pilai  neraca ili].‘ . dimany
pilai  neraca aimys  makg
pilai rasio .sr:p;f{n'u"eumndamu
lain (emakin terjamin kondis;
umberday? airnya.

menunnjukkan terjadiny,
kebutuhan air pada siagy,

Jukung lingkungan berbasis neraca air g;
daya Jango  menurut rencana fala  ruang
v Bnqimn 2029 scbagai akibal peningkatan
1 Ilcndtld“k yang berkorelasi  terhadap
“ air  domestik. Penclitian iy

oiukkan bahwa sumberdaya air di .D;\s B
menunjt 41 aman atau dengan kata lain dapy

asih sangd : i
:1“:cukup% kebutuhan airnya hingga tahun 2029,
[
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Namun  demikian sumberdaya  air terseby

masih harus  dijaga.
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